ABSTRAK
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NIM. 2230080074 Larangan Ashabiyyah Di Era Kontemporer

Penelitian ini berjudul “Analisa Kritis Takhrij Hadits Terkait Larangan
Ashabiyyah di Era Kontemporer”. FOkus kajian ini adalah menganalisis hadis-
hadis Nabi Muhammad SAW tentang larangan fanatisme (‘asabiyyah) dan
relevansinya dalam menghadapi fenomena fanatisme modern yang dipicu oleh
media sosial, radikalisasi daring, serta polarisasi politik dan agama. Permasalahan
yang dikaji meliputi: bagaimana ajaran Nabi SAW mengenai anti-fanatisme, nilai-
nilai Islam yang dapat meredam fanatisme, serta implementasinya dalam konteks
kontemporer. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
historis. Teknik analisis meliputi takhrij hadis, kritik sanad dan matan, interpretasi
kontekstual, serta historiografi. Data diperoleh melalui studi pustaka dari kitab-
kitab hadis dan literatur ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis
Nabi SAW dengan tegas melarang segala bentuk ‘asabiyyah karena dinilai
destruktif terhadap persatuan umat, keadilan, dan toleransi. Nilai-nilai universal
seperti moderasi (wasathiyyah), persaudaraan, keadilan, dan kesetaraan menjadi
landasan penting untuk mengatasi fanatisme di era digital. Penelitian ini
berkontribusi secara akademis dalam memperkaya studi hadis dengan analisis
kontekstual terhadap fenomena sosial modern, sekaligus memberikan manfaat
praktis bagi pendidikan, dakwah, dan kebijakan publik dalam mencegah
radikalisasi serta memperkuat moderasi beragama. Dengan demikian, ajaran Nabi
SAW tentang anti-fanatisme relevan dan urgen untuk diaplikasikan dalam
membangun masyarakat yang damai, adil, dan inklusif di tengah tantangan global
kontemporer.
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ABSTRACT

Yadi Kuswandi . ACritical Analysis of Hadith Takhrij Related
NIM. 2230080074 to the Prohibition of ‘Asabiyyah in the
Contemporary Era

This research, entitled “4 Critical Analysis of Takhrij Hadith on the Prohibition of
Ashabiyyah in the Contemporary Era”, focuses on analyzing the traditions of
Prophet Muhammad (peace be upon him) concerning the prohibition of fanaticism
(‘asabiyyah) and their relevance in addressing modern manifestations of fanaticism
triggered by social media, online radicalization, and political as well as religious
polarization. The main issues discussed include: how the Prophet’s teachings on
anti-fanaticism are formulated, what Islamic values can reduce fanaticism, and how
these values can be implemented in contemporary contexts. The study employs a
qualitative approach with a historical method. Analytical techniques include takhrij
al-hadith, sanad and matn criticism, contextual interpretation, and historiography.
Data were collected through library research from canonical hadith collections and
scholarly literature. The findings indicate that the Prophet firmly prohibited all
forms of ‘asabiyyah, as it is destructive to communal unity, justice, and tolerance.
Universal values such as moderation (wasathiyyah), brotherhood, justice, and
equality are essential foundations for countering fanaticism in the digital age. This
study contributes academically by enriching hadith studies through contextual
analysis of modern social phenomena, while also offering practical benefits for
education, da‘wah, and public policy in preventing radicalization and strengthening
religious moderation. Thus, the Prophet’s teachings on anti-fanaticism remain
relevant and urgent for fostering a peaceful, just, and inclusive society amid today’s
global challenges.
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